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Abstract 
Karaoke houses that many found in urban areas, nowadays also find into rural areas. The existence of 
karaoke houses can not be separated from the profession of "karaoke guide", and they often get bad 
stigma by the public. This study aims to: (1) find out how social construction Botorejo people against 
karaoke guides; (2) to know the background of the formation of social construction of the community 
towards karaoke guides, and (3) to know the impact of the social construction on the social relation 
between the karaoke guide and Botorejo people. This research uses qualitative method with case 
study approach. Location in Botorejo Village, Wonosalam District, Demak Regency. The data gets 
from karaoke guides, visitors karaoke houses, managers karaoke houses and people who live in 
Botorejo Village. The results of the study found that the Karaoke Guides constructed by Botorejo 
people as “bad women”, the background of the socialconstruction of the Botorejo people is due to the 
daily habits of karaoke guides and because of the media's reference to the existence of karaoke guides. 
The impact of social construction on social relations between people with karaoke guides is a latent 
conflict, social careless relation, and apriori images by the Botorejo people.  
Tempat hiburan karaoke yang banyak berkembang di perkotaan, sudah berkembang ke wilayah 
pedesaan. Keberadaan tempat karaoke tidak bisa terlepas dari profesi “pemandu karaoke”, dan 
mereka sering mendapatkan stigma miring dari masyarakat. Penelitian ini bertujuan: (1) 
mengetahui bagaimana konstruksi sosial masyarakat terhadap pemandu karaoke; (2) mengetahui 
latar belakang terbentuknya konstruksi sosial masyarakat terhadap pemandu karaoke, dan (3) 
mengetahui dampak dari terbentuknya konstruksi sosial tersebut pada relasi sosial antara ma-
syarakat dan pemandu karaoke. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
studi kasus. Lokasi penelitian di Desa Botorejo Kecamatan Wonosalam Kabupaten Demak. Sumber 
data penelitian adalah masyarakat, pemandu karaoke, pengunjung tempat hiburan karaoke, dan 
pengelola tempat hiburan karaoke. Hasil penelitian menemukan bahwa konstruksi sosial 
masyarakat terhadap pemandu karaoke di Desa Botorejo memiliki image “bukan wanita baik-
baik,” latar belakang terbentuknya konstruksi sosial masyarakat tersebut disebabkan karena 
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melihat kebiasaan sehari-hari pemandu karaoke dan karena referensi dari media mengenai 
keberadaan pemandu karaoke. Dampak konstruksi sosial terhadap relasi sosial antara masyarakat 
dengan pemandu karaoke yaitu sering terjadi konflik laten, tidak ada kepedulian sosial, dan 
munculnya sikap apriori.  
Keywords:  social construction; community; karaoke guide ladies 
Pendahuluan 
Maraknya tempat hiburan karaoke 
yang ada dalam kehidupan masyarakat 
perkotaan, sekarang ini sudah mulai ber-
kembang ke kotakecil bahkan pedesaan. 
Berbicara tentang hiburan karaoke, tidak 
bisa terlepas dari keberadaan pekerja 
pemandu karaoke atau sering dikenal 
dengan PK. Pada dasarnya tugas seorang 
pemandu karaoke adalah memberikan 
pelayanan kepada tamu yang ingin ber-
karaoke, seperti mempersiapkan peralat-
an karaoke, memilihkan lagu, memesan-
kan makanan dan minuman, dan juga 
menemani bernyanyi dan berjoged sesuai 
dengan permintaan tamu. Akan tetapi ke-
banyakan yang terjadi tugas pemandu 
karaoke sering disalah artikan baik dari 
pelanggan karaoke, pengelola karaoke 
bahkan dari pemandu karaoke itu sendiri. 
Pemandu Karaoke tidak jarang juga di-
persepsikan oleh masyarakat sebagai per-
empuan yang bisa menjadi penghibur dan 
pekerja seks terselubung.  
Desa Botorejo Kecamatan Wonosalam 
merupakan salah satu wilayah yang ada di 
jalur pantura Kota Demak, sebuah wilayah 
yang terkenal dengan julukan Kota Wali 
karena latar belakang sejarah Demak yang 
sangat erat kaitannya dengan awal penye-
baran Islam di Jawa, bahkan Kerajaan 
Islam pertama di Jawa juga berdiri di 
Demak. Beberapa tahun belakangan ini, 
ada satu fenomena menarik di Desa Boto-
rejo yaitu menjamurnya tempat hiburan 
karaoke yang berdiri di sepanjang jalur 
utama Desa Botorejo yang juga merupakan 
rangkaian dari jalur Pantura. Perkembang-
an industri hiburan karaoke ini ternyata 
memberikan warna tersendiri terhadap 
kehidupan sosial masyarakat di Desa ini.  
Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan 
untuk: 1) Mengetahui bagaimana kon-
struksi sosial masyarakat terhadap pe-
mandu karaoke; 2) Mengetahui latar 
belakang terbentuknya konstruksi sosial 
masyarakat terhadap pemandu karaoke di 
Desa Botorejo Kecamatan Wonosalam 
Kabupaten Demak; 3) Mengetahui bagai-
mana dampak dari adanya konstruksi 
sosial masyarakat terhadap relasi sosial 
antara masyarakat Desa Botorejo dan pe-
mandu karaoke. Teori yang digunakan 
dalam analisis adalah teori tentang kon-
struksi sosial (Social Construction) dari 
Berger dan Luckman (1990).  
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Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan model studi kasus. Pe-
nelitian ini dilakukan di Desa Botorejo 
Kecamatan Wonosalam Kabupaten Demak, 
karena di sekitar desa tersebut banyak 
didirikan tempat hiburan karaoke, dan 
terdapat banyak tempat kos yang dihuni 
para pekerja karaoke. Informan utama 
adalah masyarakat Desa Botorejo, sedang-
kan informan pendukung terdiri dari pe-
ngunjung karaoke, pemandu karaoke dan 
pengelola tempat karaoke.  
Pengambilan data dilakukan dengan 
teknik observasi dan wawancara. Obser-
vasi dengan terjun langsung di tempat 
penelitian, membaur dengan masyarakat 
sekitar maupun pemandu karaoke yang 
tinggal di Desa Botorejo. Wawancara di-
lakukan dengan masyarakat, pemandu 
karaoke, pengelola dan pengunjung kara-
oke di Desa Botorejo. Keabsahan data diuji 
dengan teknik triangulasi, yaitu mem-
bandingkan hasil pengamatan hasil wa-
wancara dari seorang profesi pemandu 
karaoke, pengelola karaoke, pengunjung 
karaoke dan masyarakat sekitar di Desa 
Botorejo dan analisis dokumen. Analisis 
data dilakukan secara kualitatif dengan 
model Miles dan Huberman  
Gambaran Umum Masyarakat  
Desa Botorejo 
Desa Botorejo terletak di sebelah 
selatan pusat kota Demak, dekat dengan 
jalur lingkar Demak-Kudus yang merupa-
kan rangkaian dari jalur Pantura. Wilayah 
Desa Botorejo mayoritas masih berupa 
lahan persawahan dan perkebunan, se-
hingga masih sedikit dengan jumlah 
bangunan-bangunan pabrik yang didiri-
kan. Penduduk Desa Botorejo pada tahun 
2011 berjumlah 4. 405 jiwa.  
Tingkat pendidikan masyarakat ber-
dasaran data terakhir yang dimiliki 
Pemerintah Desa Botorejo adalah lulusan 
SMA (36,28%), SD (29,35%), SMP (22,15) 
dan Sarjana (4,0%). Sedangkan penduduk 
yang tidak tamat SD sejumlah 8,22%). 
Dalam aspek ekonomi, mayoritas masya-
rakat Desa Botorejo hidup dalam sektor 
pertanian (57,83%) dan karyawan pabrik 
(19,61%). Sedangkan dalam aspek religi, 
mayoritas penduduk Desa Botorejo ber-
agama Islam (99,59%). Sebagaimana 
wilayah Demak lainnya yang terkenal de-
ngan sebutan Kota Wali, kehidupan 
religius di Desa Botorejo sangat terasa dan 
tradisi-tradisi Nahdatul Ulama cukup do-
minan dalam kehidupan sehari-hari. Ke-
giatan keagamaan di Desa Botorejo ter-
golong aktif, sebagaimana dikatakan 
Marjo, Kepala Desa Botorejo:  
“Di setiap RT atau RW terdapat kegiatan 
yang dilaksanakan secara rutin yaitu ke-
giatan yasinan dan tahlilan keliling di 
setiap rumah warga, yang dilakukan 
seminggu sekali. Selain itu juga terdapat 
kegiatan pengajian umum dalam acara-
acara tertentu misalnya memperingati hari 
Maulid Nabi…” 
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Gambaran Tempat hiburan 
Karaoke di Desa Botorejo  
Desa Botorejo yang terletak di pinggir 
jalur lingkar Pantura Demak, terdapat 
banyak tempat hiburan karaoke yang ber-
ada di sepanjang jalur utama. Tempat-
tempat karaoke tersebut bukanlah tempat 
karaoke mewah seperti yang terdapat di 
tengah besar, melainkan tempat karaoke 
kelas kecil yang menempati rumah-rumah 
biasa ataupun rumah toko (ruko). Sebagai 
salah satu gambaran, peneliti meng-
observasi secara mendalam salah satu 
karaoke yang ada yaitu Karaoke Maharani. 
Karaoke ini memiliki 10 room, dengan tarif 
yang bervariasi mulai Rp. 50. 000 (small), 
Rp. 60. 000 (medium), Rp. 75. 000 (big), 
Rp. 100. 000 (vip).  
Rata-rata usaha karaoke di Botorejo 
tidak memiliki ijin usaha resmi, jikapun 
ada ijin yang diajukan adalah ijin usaha 
Studio Musik, seperti halnya yang dikata-
kan oleh pengelola Karaoke Maharani, 
Bapak Maskuri:  
“ Perda mendirikan tempat hiburan 
karaoke ini sendiri tidak ada mbak, adanya 
ijin mendirikan Studio Musik. Oleh karena 
itu tempat hiburan karaoke ini di 
dalamnya terdapat peralatan musik yang 
lengkap, karena sesungguhnya tempat 
karaoke ini ijinnya adalah mendirikan 
studio musik mbak”.  
Tempat hiburan karaoke Maharani 
buka dari jam 16. 00 sore sampai jam 02. 
00 dini hari. Pendapatan kotor rata-rata 
perhari di Karaoke Maharani sekitar 4 juta 
rupiah, namun akan meningkat jika malam 
Minggu mencapai 12 Juta. Karaoke Maha-
rani memiliki pekerja Pemandu karaoke 
(PK), serta menyediakan tempat peng-
inapan (mess) bagi PK yang dari luar kota.  
Tarif perjam jasa pemandu karaoke 
yaitu Rp. 60. 000,- dengan pembagian Rp 
45. 000,- untuk PK dan Rp 15. 000,- untuk 
pengelola. Pihak karaoke juga memberi-
kan berbagai aturan-aturan yang harus 
ditaati oleh PK, misalnya bagi PK tidak 
boleh melakukan perbuatan asusila di 
dalam room dan harus sopan kepada 
tamu. Biasanya sebelum menemani para 
pengunjung bernyanyi, para PK dibekali 
pengarahan dari pihak pengelola karaoke 
supaya tidak terjadi hal-hal yang meng-
akibatkan keributan.  
Pemandu Karaoke yang bekerja di 
Maharani rata-rata berusia 20-28 tahun. 
Dari 5 informan pemandu karaoke 
diantaranya 1 orang sudah menikah, 2 
orang janda, 2 orang belum menikah. PK 
dituntut dalam berpenampilan diwajibkan 
dapat menarik perhatian pengunjung tem-
pat hiburan karaoke, pemandu karaoke 
juga dituntut untuk berhias yang berlebih-
an ketika dalam bekerja seperti halnya 
memakai bedak yang sedikit tebal, me-
makai kosmetik yang tebal, selain itu 
pemandu karaoke di tuntut datang tepat 
waktu saat bekerja. Seorang PK, Lina (28 
tahun)merespon mengenai peraturan ter-
sebut sebagai berikut:  
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“Nek masalah peraturan ning tempatku 
kerjo, aku ora masalah. Soale nek ora manut 
yo iso dipecat, nek aku dipecat terus aku karo 
anak-anakku mangan opo? Lha wong aku 
yow wis rak duwe bojo. Dadi aku manut-
manut wae. Meh nggowo seksi, dandan 
menor, bagiku kuwi tuntutan peraturane yo 
rak keterlaluan, toh aku nek ning omah yo 
tetep dadi ibu rumah tangga ngopeni 
anakku. Dandan menor lan seksi cuma nek 
kerjo wae. ” 
(kalau masalah peraturan di tempat kerja, 
saya tidak masalah. Kalau tidak taat pada 
peraturan, saya bisa dipecat. Kalau saya 
dipecat, saya dan anak saya mau makan 
apa karena saya sudah tidak punya suami. 
Jadi saya mengikuti saja aturan. Mau 
disuruh seksi, berdandan menor saya rasa 
itu tuntutan kerja yang tidak keterlaluan. 
Toh, ketika dirumah saya tetap menjadi 
ibu rumah tangga mengurus anak . 
Berdandan menor dan seksi hanya saat 
bekerja saja).  
Konstruksi Sosial Masyarakat 
Botorejo terhadap Pemandu 
Karaoke  
Dalam teori Berger dan Luckman 
(1990), konstruksi sosial terjadi ketika 
dalam suatu masyarakat saling berinter-
aksi antara satu dengan lainnya dan meng-
amati secara berulang-ulang suatu feno-
mena yang terjadi setiap harinya sehingga 
dari pengamatan tersebut terbentuklah 
suatu konstruksi sosial. Berger dan 
Luckman (1990: 28) menyatakan bahwa 
dunia kehidupan sehari-hari menampilkan 
diri sebagai kenyataan yang ditafsirkan 
oleh manusia. Kenyataan hidup sehari-hari 
dialami bersama oleh orang-orang dan 
pengalaman terpenting orang-orang ber-
langsung dalam situasi tatap-muka, se-
bagai proses interaksi sosial (Berger dan 
Luckman, 1990: 41). Dalam situasi tatap 
muka ini, orang-orang terus-menerus ber-
interaksi, berekspresi yang akan meng-
hasilkan interpretasi dan refleksi.  
Keberadaan tempat karaoke di Desa 
Botorejo dan para pekerja PK juga mem-
berikan pengaruh tersendiri terhadap 
masyarakat sekitar Desa Botorejo. Ke-
banyakan PK berasal dari luar kota, se-
hingga harus tinggal atau menyewa tem-
pat kos di Desa Botorejo untuk dijadikan 
tempat tinggal sementara. Oleh sebab itu 
dalam kesehariannya terjadi proses inter-
aksi yang cukup intensif antara masya-
rakat Desa Botorejo dengan para PK yang 
tinggal di desanya.  
Proses interaksi masyarakat Botorejo 
dengan para PK tersebut pada akhirnya 
menciptakan pandangan atau stigma yang 
melekat pada masyarakat. Pandangan 
masyarakat mayoritas menilai bahwa 
sikap dan perilaku PK kurang sesuai de-
ngan norma sosial yang ada di Desa 
Botorejo. Secara lebih detail pandangan 
yang terkonstruksi dalam benak masya-
rakat Desa Botorejo antara lain:  
PK yang sering keluar malam dari kos 
bukan tipe perempuan baik-baik 
Jam kerja para PK di tempat karaoke 
sepenuhnya ada pada malam hari karena 
pada siang hari tempat karaoke rata-rata 
tutup. Oleh sebab itu hampir dipastikan 
setiap malam mereka pasti keluat dari 
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rumah kos, dan baru kembali saat dini 
hari, bahkan bisa sampai menjelang Shu-
buh, dimana masyarakat Botorejo masih 
terlelap dalam istirahatnya. Oleh sebab itu 
masyarakat menilai jam kerja para PK 
tersebut kurang wajar, seperti halnya yang 
dikatakan oleh Bapak Tas’an (65 tahun) 
salah satu masyarakat:  
“sakjane aku ki yo rak tau karaokean mbak, 
tapi amargo tokoku ngarepe tempat 
karaoke, lan omahku lumayan cedhak karo 
kos-kosane wong-wong sing kerjo ning tem-
pat karaoke, aku dadi ngerti sitik tentang 
pemandu karaoke mbak, menurutku wong 
wedhok sing dadi pemandu karaoke iku ora 
apik, soale wayahe wong turu malah kerjo 
muleh Shubuh. ” 
(saya tidak pernah ke tempat karaoke, tapi 
karena toko saya di depan tempat hiburan 
karaoke dan rumah saya lumayan dekat 
dengan kos-kosan pemandu karaoke, jadi 
saya mengerti tentang pekerjaan sebagai 
pemandu karaoke, menurut saya seorang 
wanita yang bekerja sebagai pemandu 
karaoke itu tidak baik, soalnya jadwalnya 
semua orang pada tidur mereka kerja dan 
pulang Shubuh).  
Bapak Tas’an merupakan masyarakat 
yang bertempat tinggal di Desa Botorejo, 
yang kebetulan Bapak Tas’an sendiri 
memiliki sebuah toko Meubel yang berada 
di depan tempat hiburan karaoke Maha-
rani, Bapak Tas’an sendiri memang tidak 
pernah berkunjung atau melihat aktifitas 
pemandu karaoke dan pengunjung kara-
oke ketika berada di dalam room di tempat 
hiburan karaoke, namun bapak Tas’an 
sendiri sering melihat pemandu karaoke 
yang sering keluar masuk ketika malam 
hari bersama teman-teman laki-lakinya. 
Persepsi Pak Tas’an tentang PK juga ter-
bentuk karena opini tetangga-tetangga 
sekitar ketika saling berkumpul dan saling 
menceritakan bahwa profesi pemandu 
karaoke itu tidak baik.  
Pandangan bahwa PK identik dengan 
pergaulan bebas 
Pandangan negatif lain yang muncul di 
kalangan masyarakat Botorejo adalah pro-
fesi PK identik dengan pergaulan bebas. 
Pandangan tersebut terbentuk karena 
masyarakat sering melihat ketika berada 
di kos-kosan pada sore atau malam hari 
selalu dipenuhi oleh laki-laki yang ber-
ganti-ganti tiap harinya. Hal ini seperti apa 
yang diungkapkan oleh Veriana (18 tahun) 
masyarakat Desa Botorejo. Berikut kutip-
an wawancaranya:  
“kos-kosan pemandu karaoke yen sore karo 
bengi kuwi isine mung lanangan tok mbak. 
Malah ganti-ganti sisan, neg ngerti ngono 
kuwi, sebel-sebel dewe mbak. Kyok wong 
wedhok sing rak genah wae mbak. ” 
(kos-kosan pemandu karaoke setiap sore 
atau malam hari biasanya ramai dengan 
para laki-laki. Setiap harinya laki-lakinya 
berbeda. Terkadang saya merasa tidak 
suka, soalnya kayak perempuan yang tidak 
baik saja,).  
Selain itu ketika peneliti melakukan 
wawancara dengan salah satu masyarakat 
yang sering berkunjung di tempat hiburan 
karaoke yang ada di Desa Botorejo, me-
nyatakan bahwa pemandu karaoke yang 
ada di Desa Botorejo ketika ditawari pe-
ngunjung untuk berkencan di luar tempat 
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hiburan karaoke seperti halnya di hotel, 
terkadang pemandu karaoke yang mene-
rimanya, namun terkadang juga ada yang 
menolaknya. Hal ini seperti apa yang di-
katakan oleh Ali Rohman (23 tahun),:  
“Kadang-kadang nek pas lagi karaokean aku 
yo nemoni pemandu karaoke sing gelem 
diajak kencan ning hotel. Kadang konco-
koncoku ono sing iseng-iseng nawani kencan 
ning njobo room. Kadang ono sing gelem, 
tapi bayarane luwih. Kadang yo ono sing 
nolak tapi carane alus. Tergantung PKne 
lah”.  
(Kadang-kadang kalau sedang karaokean 
saya menemui pemandu karaoke yang mau 
diajak kencan di hotel. Kadang teman-
teman saya ada yang iseng-iseng menawar-
kan kencan di luar room. Kadang ada yang 
mau menerimanya, dengan bayaran atau 
tips yang lebih. Kadang juga ada yang 
menolaknya namun secara halus. Itu semua 
tergantung pemandu karaokenya).  
Pandangan bahwa kehidupan PK identik 
dengan rokok dan minuman keras  
Di dalam pandangan masyarakat Desa 
Botorejo, perempuan yang merokok dan 
minum alkohol dianggap sebagai per-
empuan yang melanggar norma sosial dan 
agama yang mereka yakini. Namun dalam 
kesehariannya, masyarakat sering melihat 
pemandu karaoke merokok dan minum-
minuman keras ketika dalam bekerja 
maupun saat libur di rumah kos. Seorang 
pemuda Botorejo, Ali Rohman (23 tahun) 
menyatakan pandangannya seperti di 
bawah ini:  
“Kebetulan omahku ning Botorejo, nek pas 
prei kuliah kadang-kadang karaokean ning 
Maharani. Sing tak delok yen aku karaoke-
an kadang yo ono PK sing kendel, yen 
ditawari nek wani ngombe akeh mengko di 
kei tips akeh, PK ne yo gelem ngombe akeh. 
Tapi mbok ora dikongkon yo seringe ngom-
be sisan tapi ora akeh-akeh banget. Biasane 
yo karo ngrokok darang nek pas lagi nge-
room.”  
(Kebetulan rumah saya di botorejo, kalau 
libur kuliah kadang karaokean di Maha-
rani. Yang saya perhatikan ketika saya 
sedang karaokean kadang ada pemandu 
karaoke yang berani, ketika ditawari 
berani minum akan diberikan tips yang 
banyak, pemandu karaokenya juga mau 
banyak meminumnya. Tapi walaupun 
tidak disuruh minum, juga mereka tetap 
meminumnya namun tidak banyak. Biasa-
nya juga mereka merokok kalau sedang di 
dalam room bersama tamu).  
Gaya bahasa pemandu karaoke yang 
kasar dan vulgar 
Dalam kesehariannya masyarakat Desa 
Botorejo sering kali mendengarkan ucap-
an yang kasar para pemandu karaoke 
dengan teman sejenisnya. Sebenarnya ke-
tika para pemandu karaoke berinteraksi 
dengan masyarakat sekitar, pemandu 
karaoke selalu berinteraksi dengan bahasa 
yang sopan. Namun ketika pemandu 
karaoke berinteraksi dengan teman se-
profesinya (sama-sama pemandu kara-
oke) perkataan kasar yang sering didengar 
oleh masyarakat Desa Botorejo. Hal ini 
seperti apa yang diungkapkan oleh infor-
man Sokib (40 tahun). Berikut kutipan 
wawancaranya:  
“Sebenere pemandu karaoke sing podho kos 
ning kene yen omongan utowo srawungan 
karo tonggo-tonggo bahasane yo sopan 
mbak, tapi kok nek karo konco sak kose 
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dewe sing podo-podo kerjo dadi pemandu 
karaoke omongane podo kasar, rak sopan 
blas Mbak. ” 
(sebenarnya pemandu karaoke yang kos di 
Sekitar Desa Botorejo, kalau berbicara sama 
tetangga-tetangga sekitar bahasa yang 
digunakan sopan, tapi kalau sama teman 
sesama pemandu karaoke kalau bicara 
kata-katanya kasar dan tidak sopan Mbak).  
Masyarakat Desa Botorejo sering me-
lihat pemandu karaoke ketika berinteraksi 
dengan teman sesama pemandu karaoke 
selalu menggunakan bahasa yang tidak 
sopan, sehingga masyarakat yang men-
dengar terkadang merasa risi ketika men-
dengarkannya.  
Penampilan “nyleneh” 
Dalam kesehariannya, masyarakat Desa 
Botorejo selalu melihat penampilan pe-
mandu karaoke sehari-harinya, diantara-
nya adalah memakai pakaian yang tidak 
sopan seperti celana pendek, baju dan 
kaos ketat ketika keluar dari kos-kosan, 
selain itu cat rambut pemandu karaoke 
yang beraneka ragam misalnya rambut 
pemandu karaoke di cat warna merah, 
biru, coklat, dan lain sebagainya. Sehingga 
memunculkan pandangan yang tidak baik 
dalam berpenampilan yang sewajarnya.  
Ibu Sofiyah (27 tahun) yang kebetulan 
sering berinteraksi dengan pemandu kara-
oke mengatakan:  
“Sak mben dino aku mesti kerep reti mbak-
mbak sing podo kos ning ngarep omahku. 
Soale nek blonjo mesti nek warungku. Lha 
masalahe warungku ngarep kos-kosane. 
Nek pas tuku ning gon warungku gowone 
cekak-cekak, singletan, mungkin mikire 
wonge urip ning kota paling.” 
(Setiap harinya saya selalu melihat pe-
mandu karaoke yang kos di depan rumah 
saya. Soalnya kalau belanja selalu ditoko 
saya. Kalau sedang belanja biasanya selalu 
memakai pakaian yang seksi seperti me-
makai celana pendek, mungkin mereka ber-
fikir bahwa mereka semua hidupnya di 
kota).  
Dalam kesehariannya masyarakat se-
ring melihat para pemandu karaoke ke-
tika berada di dalam maupun di luar kos-
kosan sering berpenampilan yang seksi 
dan aneh seperti memakai celana pendek, 
kaos yang kekat, dan rambut yang selalu 
diwarnai dengan warna merah, coklat, 
biru, dan lain sebagainya.  
Karena Demak adalah kota Wali maka 
budaya berpakaian dan berinteraksi ke-
banyakan secara islami, maka dengan me-
lihat kebiasaan-kebiasaan para pemandu 
karaoke Maharani yang tidak mencermin-
kan etika religius dan melanggar norma-
norma dalam masyarakat, wajar saja apa-
bila masyarakat Desa Botorejo memiliki 
konstruksi sosial terhadap pemandu kara-
oke Maharani yang negatif dengan ber-
dasarkan alasan-alasan tersebut di atas.  
Konstruksi Sosial tentang Kategori 
“PK baik” dan “PK tidak baik” 
Pandang-pandangan masyarakat Desa 
Botorejo seperti telah dijelaskan di atas, 
menjadi dasar munculnya konstruksi 
bahwa PK bukanlah pekerjaan yang baik 
dan ideal. Namun ternyata dalam bebe-
rapa hal masyarakat Botorejo memiliki 
Konstruksi Sosial Masyarakat terhadap Pemandu Kroeke….  
JSW: Jurnal Sosiologi Walisongo – Volume 1, Nomor 1, 2017 25 
pandangan berbeda terhadap beberapa 
PK yang mereka kategorikan sebagai PK 
yang baik. Ketika masyarakat mengetahui 
bahwa tujuan PK bekerja adalah karena 
himpitan kondisi ekonomi, maka masya-
rakat dapat memakluminya dan tidak 
menganggapnya sebagai orang yang jelek. 
Hal tersebut seperti diungkapkan oleh 
Bapak Marjo, Kepala Desa Botorejo:  
“Mengenai pandangan saya terhadap pro-
fesi pemandu karaoke sebenarnya dilihat 
dari segi mana dulu, kalau pemandu kara-
oke bekerja niatnya memang untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya dan ke-
ahlian atau pekerjaan yang bisa dia dapat-
kan atau lakukan hanya sebagai pemandu 
karaoke, menurut saya baik-baik saja, 
namun ketika terdapat pemandu karaoke 
yang bekerja hanya karena hoby atau 
bahkan hanya untuk memenuhi kepuasan 
dirinya sendiri menurut saya itu tidak baik. 
Sebenarnya saya kasihan dengan per-
empuan yang berprofesi sebagai pemandu 
karaoke, soalnya harus pulang larut pagi, 
namun kasihan juga kalau tidak bekerja 
juga tidak bisa mencukupi kebutuhan 
hidupnya. ” 
Menurut Marjo, saat seorang perempu-
an bekerja sebagai PK hanya untuk me-
menuhi kebutuhan hidupnya, dan hanya 
mampu atau bisa bekerja sebagai PK, Pak 
Marjo menganggap profesi tersebut baik-
baik saja, namun ketika pemandu karaoke 
yang bekerja hanya karena untuk hoby 
atau kepuasan dirinya sendiri, profesi 
tersebut merupakan tidak baik. Berdasar-
kan hasil wawancara di atas, maka dapat 
dianalis bahwa masyarakat Desa Botorejo 
juga memiliki kategorisasi tentang pe-
mandu karaoke yang baik dan tidak baik. 
Pemandu karaoke yang baik menurut 
mereka adalah pemandu karaoke yang 
bekerja karena alasan untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya, selain itu tidak ada 
keahlian lainnya atau lowongan pekerjaan 
lainnya, sehingga seseorang memutuskan 
untuk bekerja sebagai pemandu karaoke. 
Sedangkan pemandu karaoke yang dikate-
gorikan tidak baik adalah pemandu kara-
oke yang bekerja atas dasar hobi dan 
untuk memenuhi kepuasan dirinya sen-
diri, bukan atas dasar untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya.  
Berdasarkan temuan-temuan di atas, 
terbentuknya konstruksi sosial masya-
rakat di Desa Botorejo tentang keberadaan 
pemandu karaoke, terutama dilatar-
belakangi oleh persepsi yang muncul 
karena melihat kebiasaan sehari-hari pe-
mandu karaoke yang dilihat oleh masya-
rakat Desa Botorejo secara terus-menerus 
dalam interaksi di antara mereka. Apa 
yang mereka lihat tersebut mereka kom-
parasikan dengan nilai apa yang ada dalam 
masyarakat Botorejo yang religius. Masya-
rakat memandang bahwa apa yang dilaku-
kan oleh para PK tidak sesuai dengan nilai 
dan norma agama yang diyakini oleh ma-
syarakat setempat, terutama terkait de-
ngan nilai dan norma tentang perempuan.  
Relasi Masyarakat Desa dengan PK: 
Diantara Resistensi dan Mutualisme  
Terbentuknya konstruksi sosial masya-
rakat Botorejo terhadap PK, menghasilkan 
hubungan sosial antara masyarakat se-
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tempat dengan pemandu Karaoke di Desa 
Botorejo berjalan ambigu. Di satu sisi, ma-
syarakat seolah-olah menolak keberadaan 
tempat hiburan karaoke dan pemandu 
karaokenya. Akan tetapi di sisi lain masya-
rakat juga mengambil manfaat dari keber-
adaan tempat hiburan karaoke di Desa 
Botorejo, terutama dalam aspek ekonomi. 
Oleh sebab itu relasi sosial antara masya-
rakat dengan pemandu karaoke dapat di-
klasifikasikan menjadi 2 relasi, yaitu yaitu 
relasi yang bersifat resistensi dan relasi 
yang bersifat mutualisme.  
Relasi antara pemandu karaoke dengan 
masyarakat setempat dalam keseharian-
nya yaitu jarang ada yang bertegur sapa, 
selain itu ketika terdapat pemandu kara-
oke sakit masyarakat setempat tidak men-
jenguknya, masyarakat dengan pemandu 
karaoke biasanya berinteraksi hanya pada 
saat ketika melakukan transaksi jual beli, 
misalnya ketika pemandu karaoke belanja 
kebutuhan sehari-hari di toko sekitar kos-
kosan pemandu karaoke dan pelayanan 
yang diberikan masyarakat ketika pe-
mandu karaoke membeli sesuatu di toko-
nya, masyarakat cenderung kurang ramah 
dan sedikit cuek.  
Ketika peneliti melakukan wawancara 
dengan Ibu Sofiyah (27 tahun) mengenai 
hubungan sosial dengan pemandu kara-
oke dalam kesehariannya, berikut pe-
nuturannya:  
“Saben dino biasane aku nek srawungan 
karo mbak-mbak sing kos ning ngarep 
omah yo mung nek pas wonge tuku ning 
tokoku, soale mbak-mbak sing kos ning 
ngarep jarang srawungan karo wong 
kampung, nek esuk nganti awan biasane 
kos-kosane sepi, ramene mung nek sore, 
bengi, kadang shubuh wayahe wong 
mangkat nek masjid, mbak-mbak sing kos 
ngarep omah lagi mulih kerjo. Nek pas tuku 
ning tokoku ngomonge yo sopan, tapi yo 
kuwi gowone kathok cekak, karo singletan, 
mungkin wonge mikir nek wonge urip ning 
kota paling. Nek tuku ning gonku kadang yo 
tak nengke mbak. Aku takon sak perluku. ” 
(tiap hari biasanya saya bertemu atau 
berinteraksi dengan pemandu karaoke 
yang kos di depan rumah saya, hanya 
ketika pemandu karaoke tersebut be-lanja 
di toko saya. Soalnya pemandu karaoke 
yang kos di depan rumah saya jarang 
kelihatan, kalau pagi sampai siang biasa-
nya kos-kosan sepi. Ramainya kalau sore 
dan malam. Waktu pagi ketika pergi ke 
masjid, pemandu karaoke yang kos di 
depan rumah saya malah baru pulang 
kerja. Kalau waktu beli di toko saya 
bicaranya sebenarnya sopan, tapi cara 
berpakaiannya kurang sopan, memakai 
celana pendek dan tangtop. Mungkin 
dikira, dia tinggal diperkotaan, bukan pe-
desaan, makanya seperti itu. Kalau belanja 
di toko saya terkadang saya cuek, bicara 
seperlunya saya saja). 
Dari hasil wawancara dengan Ibu 
Sofiyah, bahwa ia hanya berinteraksi de-
ngan pemandu karaoke yang kos di depan 
rumahnya hanya dalam hal jual beli ketika 
pemandu karaoke berbelanja di tokonya. 
Selain itu peneliti juga melakukan wawan-
cara dengan Ibu Ma’rifah (30 tahun), 
berikut penjelasannya:  
“Nek ketemu karo pemandu karaoke sing 
kos ning sebelah omahku sebenere yo 
lumayan sering, soale kos-kosane sebelahe 
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omahku persis. Paling nek omong-omongan 
yo nek pas wonge meh mangkat kerjo sore-
sore pas aku lagi momong anakku ning 
ngarep omah. Sak jan’ne mbak-mbak sing 
kos ning sebelahku yo sering nglorohi aku, 
Cuma kadang akune sing meneng. Sebelku 
ki nek shubuh wayahe wong ijeh turu kos-
kosane ki rame suoro motor, karo wong 
jagongan, malah nek jagongan omongane 
banter karo nek omong karo konco-konco-
ne ki gowo bahasa sing rak pantes, nganti 
nggurahi anakku sing lagi turu. ” 
(Kalau ketemu sama pemandu karaoke 
yang kos di sebelah rumah saya sebenar-
nya lumayan sering, soalnya kos-kosannya 
sebelahnya rumah saya. Paling berinter-
aksi kalau waktu pemandu karaoke mau 
berangkat kerja di sore hari waktu saya 
sedang menggendong anak saya di depan 
rumah. Sebenarnya pemandu karaoke 
yang kos di sebelah rumah saya ketika 
melihat saya selalu menegur sapa saya, 
Cuma kadang saya yang diam atau cuek. 
Soalnya ada hal yang tidak saya sukai, 
ketika semua orang masih tidur, kos-kosan 
ramai dengan suara motor dan orang-
orang yang sedang berbicara, dan ber-
bicaranya keras, selain itu ketika pada 
berkumpul dan berbicara antar temannya 
selalu memakai bahasa yang tidak pantas 
atau tidak sopan, sehingga mengganggu 
anak saya yang sedang tidur).  
Dari hasil wawancara dengan Ibu 
Ma’rifah, bahwa ibu Ma’rifah sering me-
lakukan interaksi dengan pemandu kara-
oke, karena kebetulan rumah ibu Ma’rifah 
sebelahnya adalah kos-kosan pemandu 
karaoke. Namun terkadang ibu Ma’rifah 
ketika ditegur sapa oleh pemandu karaoke 
respon dari ibu Ma’rifah cuek, dan hanya 
bicara seperlunya saja.  
Ketika peneliti melakukan wawancara 
dengan seorang pemandu karaoke yang 
bertempat tinggal di Desa Botorejo, ter-
nyata hal yang sama yang dikatakan oleh 
pemandu karaoke yang bernama Vivi (22 
tahun). Peneliti melakukan wawancara 
dengan pemandu karaoke yang bernama 
Vivi untuk memperoleh informasi yang 
valid, berikut kutipan wawancaranya:  
“Hubungan sosial antara saya dengan 
masyarakat sekitar sejujurnya membuat 
saya kurang nyaman dilingkungan ini, 
banyak masyarakat yang memandang 
saya dengan sebelah mata seperti dicuekin 
gitu. Kadangsaya menyapa pun para ibu-
ibu hanya diam dan bermuka sinis. Tapi 
semua itu saya sadari wajar saja, karena 
saya tahu hidup di lingkungan masyarakat 
yang agamis”.  
Ketika melakukan wawancara dengan 
pemandu karaoke yang bernama Vivi, pe-
neliti dapat menyimpulkan bahwa hubung-
an sosial dengan masyarakat Di Desa Boto-
rejo memang tidak baik, hal ini di buktikan 
dengan ketidaknyamanan yang dialami oleh 
pemandu karaoke yang tinggal di Desa 
Botorejo yang terkadang sinis atau cuek 
ketika disapa atau ditegur oleh pemandu 
karaoke.  
Berdasarkan hasil wawancara di atas 
dapat disimpulkan bahwa keberadaan 
tempat hiburan karaoke yang menyedia-
kan pemandu karaoke di Desa Botorejo 
menimbulkan suatu ketakutan tersendiri 
yaitu ketakutan akan anak-anaknya yang 
nantinya akan terpengaruh cara pergaulan 
pemandu karaoke, cara berpakaian pe-
mandu karaoke yang seksi sehingga 
masyarakat cenderung takut apabila anak-
anaknya dalam keseharian berpenampilan 
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meniru pemandu karaoke, serta ketakutan 
akan adanya kegiatan prostitusi ter-
selubung  yang dilakukan oleh pemandu 
karaoke sendiri.  
Selain relasi yang bersifat resistensi 
sebagaimana tergambar secara umum, ter-
nyata secara implisit muncul relasi yang 
bersifat saling menguntungkan antara ma-
syarakat dengan para PK. Relasi mutual-
isme tersebut terutama terjadi dalam 
aspek material, yaitu ekonomi dan finan-
sial. Keberadaan tempat karaoke dan PK 
kadangkala dijadikan sebagai sumber 
penggalian dana ketika masyarakat atau 
pemerintah desa memiliki acara,dimana 
pengelola dan para PK dimintai sumbang-
an finansial. Hal tersebut disampaikan oleh 
Kepala Desa, Bapak Marjo sebagai berikut:  
“Kami mengijinkan tempat karaoke ter-
sebut tetap berusaha di Desa kami tentunya 
ada manfaatnya untuk masyarakat kami, 
salah satunya ketika masyarakat kami 
mengadakan kegiatan-kegiatan sosial pihak 
pengelola karaoke pasti membantu secara 
finansial walaupun tidak seberapa, selain 
itu ketika hari raya pihak karaoke juga 
memberikan bingkisan kepada warga 
sekitar dan pihak kelurahan, selain itu 
ketika hari raya Idul Adha tiba, dari pihak 
pengelola karaoke pun memberikan 
kurban 1 ekor sapi.”. 
Relasi saling menguntungkan juga di-
rasakan oleh para pemilik warung makan 
maupun warung kelontong di sekitar tem-
pat tinggal para PK, dimana mereka men-
jadi pelanggan yang cukup bisa diandal-
kan. Hampir semua kebutuhan sehari-hari 
para PK mereka beli di warung-warung di 
sekitarnya sehingga memberikan ke-
untungan tersendiri bagi pemilik warung.  
Dampak Kontruksi Sosial 
Masyarakat Botorejo terhadap 
Interaksi Sosial dengan Pemandu 
Karaoke  
Konstruksi sosial yang muncul dalam 
kehidupan masyarakat Desa Botorejo ter-
hadap pemandu karaoke merupakan 
dasar berpikir yang kemudian berdampak 
terhadap sikap dan perilaku masyarakat 
saat berinteraksi dengan para PK tersebut. 
Dampak-dampak yang dirasakan baik oleh 
masyarakat Botorejo maupun yang dirasa-
kan oleh para PK dapat diklasifikasikan 
dalam beberapa hal berikut ini:  
Terjadinya konflik laten antara 
masyarakat dan pemandu karaoke 
Konflik laten merupakankonflik yang 
bersifat tertutup, tersembunyi dan hanya 
diketahui oleh sedikit orang atau kelom-
pok yang terlibat konflik (Soekanto, 2006: 
91). Dalam kehidupan sehari-sehari, 
masyarakat dengan pemandu karaoke, 
sering kali bertemu, dan bertatap muka, 
namun karena adanya pandangan-
pandangan yang negatif tentang profesi 
pemandu karaoke, dalam kehidupan 
sehari-hari hubungan masyarakat dengan 
pemandu karaoke kurang harmonis. Hal 
ini dapat dilihat ketika masyarakat ber-
temu dengan pemandu karaoke ketika 
dijalan, masyarakat cenderung cuek, acuh 
tak acuh terhadap keberadaan pemandu 
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karaoke dilingkungan sekitarnya. Hal ini 
seperti yang telah diungkapkan oleh salah 
satu masyarakat Desa Botorejo yaitu Ibu 
Ma’rifah (30 tahun) berikut kutipan 
wawancaranya:  
“sak jan’ne mbak-mbak sing podho kos ning 
sebelah omahku yo sering nglorohi aku, 
Cuma kadang akune sing meneng. Lha 
sebelku ki nek shubuh wayahe wong ijek turu 
kos-kosane rame suara motor, karo omonga-
ne banter-banter, kan gurahi anakku. ” 
(sebenarnya pemandu karaoke yang pada 
kos di sebelah rumah saya kalau melihat 
saya, selalu menegur saya Cuma kadang 
saya nya sendiri yang diam. Yang tidak 
saya suka, kalau menjelang shubuh kos-
kosannya ramai dengan suara motor, 
selain itu juga bicaranya keras, jadi kan 
mengganggu anak saya yang sedang tidur).  
Selain itu peneliti juga melakukan 
wawancara dengan salah satu pemandu 
karaoke yaitu Wulan (21 tahun), untuk 
dapat mengetahui hubungan sehari-hari 
dengan masyarakat sekitar, berikut kutip-
an wawancaranya:  
(hubungan keseharian saya dengan masya-
rakat sekitar Desa Botorejo, sebenarnya 
kurang baik, kalau sayanya sich cuek-cuek 
saja. Sebenarnya kalau sedang dijalan, atau 
sedang di luar kos, ketika saya melihat 
tetangga-tetangga sekitar kos saya, saya sich 
berusaha menegur. Tapi kadang ada juga 
yang cuek. tidak membalas teguran saya. Tapi 
aku cuek-cuek aja sich, mungkin karena saya 
pendatang baru. Makanya mereka kadang 
ada yang bersikap seperti itu kepada saya).  
Dari hasil wawancara yang peneliti 
dapatkan, dapat peneliti simpulkan bahwa 
masyarakat sekitar Desa Botorejo dengan 
adanya pemandu karaoke di Desa Botorejo, 
sebenarnya mereka merasa terganggu. 
Oleh karena dalam kehidupan sehari-hari 
antara masyarakat Desa Botorejo dengan 
pemandu karaoke hubungan sehari-hari-
nya kurang harmonis. Hal ini dapat dilihat 
ketika masyarakat bertemu dengan pe-
mandu karaoke, hanya diam, dan bersikap 
cuek. Ketika pemandu karaoke mencoba 
menegur sapa, masyarakat hanya diam dan 
tidak membalas tegur sapa pemandu 
karaoke tersebut.  
Tidak ada kepedulian secara sosial 
antar masyarakat dan pemandu  
karaoke 
Hubungan sehari-hari antara masya-
rakat Desa Botorejo dengan pemandu 
karaoke mencerminkan tidak adanya ke-
pedulian secara sosial antar masyarakat 
dan pemandu karaoke. Hal ini dapat pe-
neliti lihat ketika peneliti melakukan 
wawancara dengan salah satu pemandu 
karaoke yang bertempat tinggal di Desa 
Botorejo yaitu Vivi (22 tahun), berikut ini 
kutipan wawancaranya:  
Hubungan keseharian saya dengan masya-
rakat sekitar Desa Botorejo sebenarnya 
membuat saya kurang nyaman di lingkung-
an ini. Masyarakat selalu memandang tidak 
baik profesi saya. Bahkan ketika saya 
sedang sakit pun, masyarakat juga tidak 
menjenguk atau sekedar bertanya tentang 
keadaan saya,  
Hasil wawancara dari informan yang 
bernama Vivi, bahwa ketika dirinya se-
dang sakit, masyarakat sekitar cenderung 
cuek dan tidak ada rasa kepedulian sosial 
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terhadapnya. Hal ini membuat para 
pemandu karaoke yang bertempat tinggal 
di Desa Botorejo menjadi kurang nyaman. 
Selain itu peneliti juga melakukan wa-
wancara dengan salah satu masyarakat 
yang bertempat tinggal di Desa Botorejo 
yaitu Sofiyah (27 tahun), berikut kutipan 
wawancaranya:  
“Ning kene masyarakate ki neg misal ono 
tonggo sing loro, yo di tilek’i. kuwi kegiatan 
rutin sing dilakoni masyarakat kene yen reti 
ono tonggone loro. Tapi nek karo bocah-
bocah sing podo kos ning ngarep omahku 
kuwi, nek loro yo mungkin jarang ono sing 
nilek’i. soale kan mung wong kos. Terus yo 
rak patek kenal nganti apik banget. ” 
(Disini masyarakatnya kalau misalnya ada 
tetangga yang sakit, biasanya selalu di 
jenguk. Itu merupakan kegiatan rutin 
ketika kami semua mengetahui ada te-
tangga yang sedang sakit, tapi kalau sama 
orang-orang yang kos di depan rumah 
saya itu, kalau sakit mungkin jarang ada 
yang menjenguknya soalnya Cuma orang 
kos atau pendatang. Selain itu juga tidak 
begitu mengenalnya dengan baik).  
Dari berbagai data yang peneliti dapat-
kan, dapat disimpulkan bahwa hubungan 
keseharian antara masyarakat Desa Boto-
rejo dengan pemandu karaoke yang ada di 
Desa Botorejo, cenderung tidak ada rasa 
kepedulian sosial antara masyarakat 
dengan pemandu karaoke. Hal ini dapat 
dilihat ketika terdapat pemandu karaoke 
yang sedang sakit, tidak adanya rasa 
kepedulian masyarakat untuk menjenguk-
nya atau sekedar bertanya tentang keada-
an pemandu karaoke yang sedang sakit. 
Masyarakat memiliki anggapan bahwa 
pemandu karaoke merupakan orang 
pendatang, atau orang asing dan masya-
rakat sekitar tidak begitu mengenal pe-
mandu karaoke secara baik. Oleh karena 
itu, ketika terdapat pemandu karaoke 
sedang sakit, tidak ada masyarakat yang 
menjenguk atau sekedar bertanya tentang 
keadaan pemandu karaoke yang sedang 
sakit tersebut.  
Munculnya kekhawatiran perilaku 
meniru oleh anak dan remaja  
Dalam kesehariannya masyarakat Desa 
Botorejo dengan pemandu karaoke sering 
kali berinteraksi, dalam hal apa saja. Se-
perti halnya jual beli kebutuhan sehari-
hari, menegur sapa, dan lain sebagainya. 
Dari hubungan sosial antara masyarakat 
dengan pemandu karaoke timbul suatu 
rasa kekhawatiran masyarakat dengan 
keberadaan pemandu karaoke yang ting-
gal dillingkungan Desa Botorejo. Hal ini 
seperti yang telah diungkapkan oleh salah 
satu masyarakat yang bertempat tinggal di 
Desa Botorejo, yaitu Bapak Suwandani (55 
tahun), berikut kutipan wawancaranya:  
saya tidak ada masalah, kalau desa ini ada 
tempat hiburan karaoke yang meng-
gunakan jasa pemandu karaoke, namun 
sebenarnya ada rasa sedikit kekhawatiran 
saya kalau anak-anak khususnya para 
remaja yang ada di desa ini meniru 
penampilan atau gaya hidup pemandu 
karaoke yang ada di Desa Botorejo. Lama-
lama kan mungkin pergaulan, gaya hidup, 
penampilan pemandu karaoke di Desa 
Botorejo kan bisa mempengaruhi sedikit 
demi sedikit remaja sekitar, alangkah lebih 
baiknya jika tempat hiburan karaoke itu 
tidak menyediakan jasa pemandu karaoke, 
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jika menyediakan alangkah baiknya jika 
pemandu karaoke yang disediakan me-
mang benar-benar pemandu karaoke yang 
baik, sopan dalam berpenampilan, dan 
berdandan sewajarnya saja).  
Dari hasil wawancara yang peneliti 
dapatkan, dapat disimpulkan bahwa ma-
syarakat Di Desa Botorejo dengan keber-
adaan tempat hiburan karaoke yang me-
nyediakan jasa pemandu karaoke sebenar-
nya merasa terganggu. Masyarakat cen-
derung khwatir akan keberadaan pe-
mandu karaoke di Desa Botorejo mem-
pengaruhi anak-anak, dan remaja yang ada 
di Desa Botorejo terutama dalam hal cara 
pergaulan dan cara berpenampilan.  
Munculnya sikap apriori masyarakat 
terhadap pemandu karaoke 
Masyarakat Desa Botorejo cenderung 
selalu memandang atau menyepelekan 
profesi pemandu karaoke. Hal ini dapat 
dilihat dari pandangan masyarakat yang 
menilai tidak baiknya profesi sebagai pe-
mandu karaoke tanpa melihat atau me-
ngetahui yang sebenarnya alasan pe-
mandu karaoke bekerja sebagai profesi 
tersebut. Hal ini menjadikan pemandu 
karaoke yang ada di Desa Botorejo merasa 
tidak percaya diri ketika berinteraksi 
dengan masyarakat sekitar. Hal ini seperti 
yang telah diungkapkan oleh salah satu 
pemandu karaoke yaitu Sintia (25 tahun), 
berikut kutipan wawancaranya:  
“Profesi saya sebagai pemandu karaoke 
disini sebenarnya dari awal memang te-
tangga sekitar kos-kosan saya menilai saya 
bukan wanita baik-baik ketika melihat 
profesi saya sehari-hari. Makanya ketika 
saya bertemu dengan tetangga sekitar kos 
saya dijalan, ditoko, kadang ketika saya 
tegur ada yang Cuma diam saja, kadang 
juga ada yang menjawab namun dengan 
nada yang sinis, bahkan kadang juga ada 
yang menyindir. Kadang saya merasa tidak 
enak sendiri ketika harus bertemu dengan 
tetangga sekitar. Makanya saya kalau 
keluar kos senengnya kalau waktu-waktu 
sepi. Misalnya belanja ya kira-kira saya 
belanjanya kalau habis dhuhur. Karena 
jam segitu biasanya warung sudah sepi. ” 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan yang telah dilakukan oleh peneliti, 
maka dapat diambil beberapa simpulan. 
Pertama, konstruksi sosial masyarakat ter-
hadap pemandu karaoke di Desa Botorejo, 
memandang bahwa profesi pemandu 
karaoke identik dengan perilaku yang ber-
tentangan dengan norma-norma masya-
rakat. Akan tetapi apabila dipandang dari 
tujuan mereka bekerja, masyarakat meng-
konstruksikan ada 2 kategori pemandu 
karaoke, yaitu pemandu karaoke baik 
(yaitu pemandu karaoke yang memiliki 
tujuan bekerja hanya untuk mencari naf-
kah) dan pemandu karaoke yang tidak 
baik (pemandu karaoke yang memiliki 
tujuan bekerja hanya untuk bersenang-
senang). Konstruksi sosial tersebut meng-
hasilkan 2 bentuk hubungan sosial yang 
terjadi diantara masyarakat Desa Botorejo 
dan pemandu karaoke, yaitu pola relasi 
yang bersifat resistensi dan pola relasi 
yang bersifat relasi mutualisme. Faktor 
yang melatarbelakangi terbentuknya kon-
struksi sosial tersebut adalah persepsi 
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yang muncul karena melihat kebiasaan 
sehari-hari pemandu karaoke serta latar 
belakang dan pengalaman beragama 
masyarakat yang cenderung menempat-
kan perilaku para PK sebagai perilaku 
yang melanggar norma sosial dan agama.  
Konstruksi sosial yang terbentuk dalam 
pandangan masyarakat Desa Botorejo ter-
hadap pemandu karaoke memberikan 
dampak terhadap pola relasi sosial di 
anatara mereka yaitu terjadinya konflik 
laten antara masyarakat dengan pemandu 
karaoke, tidak ada kepedulian sosial antara 
masyarakat dan pemandu karaoke, adanya 
kekhawatiran masyarakat dengan keber-
adaan pemandu karaoke di lingkungannya, 
serta munculnya sikap apriori masyarakat 
terhadap pemandu karaoke.[] 
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